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Abstract 

The development of technology today makes it very easy for people to access information and 

make it easier for people to get news, but unfortunately the news circulating among the public is 

not all reliable and true. Information that is not yet clear or hoax news abounds quickly and has a 

high level of trust by the public without further checking the truth of the news, it is necessary to 

solve and prevent the institutions/agencies tasked with providing healthy information to the 

public. This study aims to determine the communication strategy of the East Java 

Communication and Informatics Service in preventing the spread of hoax news on social media 

and the factors that hinder the prevention process. This study uses a descriptive qualitative 

approach. Data collection techniques through observation, interviews and documentation. The 

data from this study were obtained by researchers from various data sources in order to answer 

the problem of this research, namely primary data and secondary data. The data analysis 

technique used in this research is using inductive data analysis, the data in question is in the form 

of text, illustrations, interview results and so on. The theory used in this research is 

organizational information theory which has three stages used by researchers to answer the 

problems in this study, namely: Information Reception (Enactment), Selection Process 

(Selection), Storage Process (Retention). 

 From the results of the research obtained, it is known that the communication strategy of 

the East Java Communication and Informatics Service in preventing the spread of hoax news on 

social media. Information Reception Process, a policy to receive information by receiving 

information from mass media reports through trusted sources and through coverage from 

reporters from the East Java Communications and Information Technology itself. and also 

coordinate with parties outside the East Java Communications and Information Technology to 
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cooperate with each other in receiving information. The selection process, evaluation and 

analysis of information carried out by the East Java Communications and Information 

Technology before publishing information through social media will be re-selected regarding 

information criteria in accordance with the information policy of the East Java Communications 

and Information Technology. Information Storage Process, all hoax information that has been 

collected by the East Java Communications and Information Technology on its website will be 

distributed/published to the public through the East Java Communication and Information 

Technology social media after the process of receiving information and the information selection 

process. 

  

  

Kata Kunci: Communication Strategy, Hoax, Social Media. 

 

 

Abstrak 

Perkembangan Teknologi saat ini sangat memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi 

dan memudahkan masyarakat mendapatkan berita, namun sayangnya berita yang beredar 

dikalangan masyarakat tidak semuanya dapat dipercaya fakta dan keberannya. Informasi yang 

belum jelas kebenarannya atau berita hoax banyak sekali dengan cepat dan memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi oleh masyarakat tanpa melakukan pengecekan lebih lanjut terkait 

kebenaran dari berita tersebut, perlu untuk dipecahkan dan dilakukan pencegahan terhadapat 

lembaga/instansi yang bertugas untuk memberikan informasi yang sehat kepada masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi Dinas Komunikasi dan 

Informatika Jawa Timur dalam mencegah penyebaran berita hoax di media sosial serta hal yang 

manjadi faktor penghambar proses pencegahannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Data dari penelitian ini diperoleh peneliti dari berbagai sumber data guna menjawab permasalahn 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan analisis data induktif, data yang dimaksud berupa teks, 

ilustrasi, hasil wawancara dan sebagainya. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Teori informasi organisasi yang memiliki tiga tahapan yang digunakan peneliti untuk 



menjawab permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: Penerimaan Informasi (Enactment), Proses 

Seleksi (Selection), Proses Penyimpanan (Retention). 

 Dari hasil penelitian yang didapat, diketahui bahwa strategi komunikasi Dinas 

Komunikasi dan Informatika Jawa Timur dalam mencegah penyebaran berita hoax di media 

sosial. Proses Penerimaan Informasi, kebijakan untuk melakukan penerimaan informasi dengan 

menerima informasi dari pemberitaan media massa melalui sumber-sumber terpercaya dan 

melalui liputan dari reporter dari kominfo Jatim sendiri. dan juga melalukan koordinasi dengan 

pihak luar kominfo Jatim untuk saling bekerjasama dalam penerimaan informasi. Proses Seleksi, 

evaluasi dan analisis informasi yang dilakukan Kominfo jatim sebelum melakukan publikasi 

informasi melalui media sosial akan dilakukakan penyeleksian ulang terkait kriteria informasi 

yang sesuai dengan kebijakan informasi dari kominfo jatim. Proses Penyimpanan Informasi, 

semua informasi hoax yang telah dikumpulkan oleh kominfo jatim pada website yang 

dimilikinya akan distribusikan/dipublikasikan kepada masyarakat melalui media sosial kominfo 

jatim setelah proses penerimaan informasi dan proses penyeleksian informasi 

  

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Hoax, Media Sosial. 

 

 



Pendahuluan 

 Perkembangan Teknologi saat ini 

sangat memudahkan masyarakat untuk 

mengakses informasi yang akan dicari 

melalui berbagai media, seperti media 

massa atau media online. Dengan 

banyaknya media yang berkembang saat 

ini, memudahkan masyarakat mendapatkan 

berita yang sedang dibicarakan dengan 

sangat mudah dan cepat. Dengan demikian 

sayangnya berita yang beredar dikalangan 

masyarakat tidak semuanya dapat 

dipercaya fakta dan keberannya dan biasa 

disebut dengan berita hoax. Adapun 

berkembang pesatnya teknologi informasi 

saat ini seperti media sosial, yang meliputi 

Twitter, Instagram, Facebook, Telegram, 

Whatsapp dan lain-lain. Berita hoax 

banyak tersebar melalui media sosial, hal 

ini mengakibatkan banyaknya penyebaran 

hoax, hasutan, ujaran kebencian, fitnah, 

caci maki, bullying, bahkan dapat 

membahayakan keselamatan diri sendiri 

dan orang banyak. 

 Saat ini media sosial adalah salah 

satu media komunikasi yang efektif dan 

efisien, serta mempunyai peran yang 

sangat penting. Dengan menggunakan 

media sosial dapat dengan mudah 

mengakses dan menggunakannya secara 

cepat. Namun sangat disayangkan apabila 

informasi yang telah disampaikan tersebut 

adalah termasuk dalam hoax, dan memiliki 

judul yang sangat provokatif yang mana 

dapat menggelitik pembaca atau penerima 

informasi tersebut untuk menyebarkan 

kepada khalayak luas dengan memberikan 

opini berdasarkan pendapat pribadi secara 

negatif.  

 Permasalahan yang kerap menjadi 

tombak yang runcing bagi masyakat terkait 

masih banyaknya penyebaran hoax saat ini 

adalah miskinnya literasi yang dimiliki 

masyarakat secara umum. Hal ini membuat 

mereka tidak dapat memilih dan menilai  

 

mana berita yang benar mana yang tidak. 

Masyarakat tidak memiliki ketertarikan 

untuk melakukan pengecekan ulang dalam 

menentukan mana berita yang benar, mana 

berita yang palsu dan mana berita yang 

salah. 

 Khalayak harus memiliki 

kecerdasan yang utuh, bukan berdasarkan 

kecerdaan keilmuan saja namun juga 

dibarengi dengan kecerdasan secara digital 

agar dapat mengenali, memahami 

perkembangan informasi dengan 

mengedepankan nilai integritas, empati 

sekaligus mempunyai sikap saling 

menghargai perbedaan, adapun diharapkan 

mempunyai kemampuan berfikir secara 

kritis dalam menyikapi berita yang viral 

juga sangat dibutuhkan agar dapat 

membedakan antara berita benar dan berita 

bohong/hoax. 

 Post-truth sendiri sekarang menjadi 

sebuah fenomena perkembangan teknologi 



informasi saat ini. Fenomena post-truth 

muncul secara bersamaan dengan 

berkembangnya fenomena hoax yang 

tengah kencang mencengangkan akal 

pikiran masyarakat untuk mencoba 

mempengaruhinya. Dengan minimnya 

verifikasi kredibilitas informasi yang 

membuat kebohongan dapat masuk dengan 

mudah melalui kerisauan masyarakat 

dalam membedakan anatara berita benar, 

sekedar opini dan analisis atau yang 

membahayakan adalah informasi tersebut 

adalah hoax. Akibatnya masyarakat 

dijadikan sebuah target yang sengaja 

dibuat untuk menimbulkan ketegangan dan 

konflik yang ditimbulkan adanya hoax. 

 Beberapa hoax yang ditemukan 

oleh Kominfo Jatim yang diawali dengan 

kemunculan covid-19 di Indonesia pada 

saat itu menghebohkan masyarakat, 

adapun bertebaran informasi terkait covid-

19 di berbagai media. Dalam penemuan 

terbaru oleh kominfo jatim mengenai hoax 

seputar covid-19 banyak ditemukan dan 

sudah disampaikan melalui sosial media 

yang dimiliki oleh pihak kominfo jatim. 

Antara lain, pada tanggal 23 Januari 2020 

sampai dengan 11 juni 2021 terdapat 1.639 

isu hoax yang ditemukan melalui media 

sosial. 

 Kemudahan media dalam 

menyebarkan informasi kepada khalayak 

perlu juga didasari dengan data yang 

akurat dan sesuai dengan keabsahan fakta 

yang akan disampaikan. Serta perlunya 

sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah 

dengan cepat dan tanggap, guna informasi 

yang didapatkan oleh masyarakat menjadi 

berimbang dan dapat diyakini 

kebenarannya. Adapun himbauan yang 

dilakukan oleh pihak kominfo jatim. Yaitu, 

jika seseorang ingin melakukan 

pengecekan dan juga menemukan berita 

hoax dapat mengunjungi beberapa situs 

seperti, turnbackhoaxid, cekfaktacom, 

aduankonten.offcial. Himbauan saring 

sebelum sharing juga gencar dilakukan 

guna tidak menyebabkan semakin banyak 

berita-berita yang simpang siur dan 

menimbulkan kerisauan masyarakat. 

dengan demikian upaya yang dilakukan 

kominfo jatim dalam memberhentikan 

penyebaran hoax membuat penyebaran 

hoax tidak terlalu banyak lagi. 

 

Teori Informasi Organisasi 

 Teori Informasi Organisasi adalah 

suatu teori dalam bidang ilmu komunikasi 

yang menggunakan komunikasi sebagai 

landasan suatu organisasi dan memberikan 

rasionalitas untuk memahami bagaimana 

menjalankan suatu organisasi dalam suatu 

organisasi, dalam (Destiana, 2019). 

 Teori informasi organisasi 

menjelaskan bagaimana sebuah organisasi 

dapat memahami informasi yang 



membingungkan (ambigu) atau berbeda. 

Teori ini berfokus pada  proses 

pengorganisasian anggota dalam suatu 

organisasi untuk mengelola informasi, 

bukan struktur organisasi. Untuk 

mengurangi ambiguitas informasi, 

organisasi bekerjasama dengan cepat untuk 

memastikan bahwa informasi yang mereka 

terima dipahami dengan baik oleh 

penerimanya. Dengan demikian 

dibentuknya kegiatan organisasi untuk 

mengurangi ketidak pastian tersebut. 

 Karl E. Weick telah 

mengembangkan  pendekatan yang 

menggambarkan proses organisasi untuk 

mengumpulkan, mengelola, dan 

menggunakan informasi yang diterimanya 

(Morissan, 2009). Salah satu kunci utama  

teori informasi organisasi Karl E. Weick 

adalah bahwa organisasi berusaha 

menginterpretasikan informasi dengan 

tujuan  mengurangi ketidakpastian  

optimal bagi setiap anggota. Fokus utama 

dari teori ini adalah terjalinnya komunikasi 

sebagai pertukaran informasi. Hal ini 

sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. 

 Proses pengurangan ketidakpastian 

merupakan proses evolusioner yang terdiri 

dari tiga bagian: Proses Penerimaan 

Informasi (enactment), Proses Seleksi 

(Selection), dan Proses Penyimpanan 

(Retention), (Morissan, 2009) antara lain: 

1. Proses Penerimaan Informasi, mengacu 

pada proses bagaimana suatu informasi 

diterima dan diinterpretasikan oleh 

organisasi. Pada tahap ini, organisasi harus 

menganalisis masukan informasi (input) 

yang mereka terima untuk menentukan 

jumlah ketidakpastian yang ada dan 

memberikan makna terhadap inforasi yang 

ada 

2. Proses Seleksi,  Pada tahap seleksi, 

yaitu proses anggota organisasi dalam 

menerima sejumlah informasi yang 

dianggap memiliki keterkaitan dengan 

organisasi dan menolak informasi yang 

tidak memiliki keterkaitan dengan 

organisasi. Dalam tahap ini bertujuan 

untuk mengurangi ketidakpastian yang 

muncul dari informasi yang diterima pada 

tahap awal. 

3. Proses Penyimpanan, proses menyimpan 

beberapa informasi yang akan digunakan 

untuk kepentingan organisasi dimasa 

depan. Pada tahap ini, organisasi diminta 

untuk mengetahui hal-hal apa saja yang 

harus ditangani dan hal-hal apa saja yang 

harus diabaikan atau ditinggalkan. Pada 

tahapan ini organisasi akan 

mendistribusikan kembali informasi-

informasi tersebut dengan tujuan untuk 

mengurangi ketidakpastian informasi. 

 

Strategi Komunikasi 

 Menurut Effendy yang dikutip 

tatang, strategi komunikasi merupakan 



penentu berhasil atau tidaknya kegiatan 

komunikasi secara efektif. Strategi 

komunikasi merupakann panduan dan 

perencanaan komunikasi dan manajemen 

komunikasi untuk mencapai tujuan, dalam 

mencapai tujuan tersebut strategi 

komunikasi harus dapat menunjukkan cara 

berkomunikasi secara taktis dalam arti 

pendekatan (approach) dapat berbeda 

sewaktu-waktu bergantung pada situasi 

dan kondisi (S.Tatang, 2016).  

 Tujuan utama dari strategi 

komunikasi adalah komunikan memahami 

dan melaksanakan pesan yang 

disampaikan oleh komunikator. Tujuan 

strategi komunikasi dalam hal ini menjadi 

sangat penting karena berhubungan dengan 

pemerintahan dan masyarakat. hal penting 

tersebut meliputi (1) announcing 

(memberitahu), (2) motivating 

(memotivasi), (3) educating (mendidik), 

(4) deciminating informasi 

(memyebarluaskan informasi), dan (5) 

supporting decision making (mendukung 

perbuatan keputusan) (Liliweri, 2011). 

 

Media Sosial 

 Media sosial adalah sebuah media 

online dimana para penggunanya dapat 

dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 

menciptakan isi blog, jejaring sosial, wiki, 

forum dan dunia virtual. Blog, jejaring 

sosial dan wiki adalah salah satu bentuk 

media sosial yang paling umum digunakan 

oleh masyarakat di seluruh dunia. media 

sosial adalah “medium internet” yang 

memungkinkan pengguna 

mempresentasikan dirinya maupun 

berineraksi, bekerjasama, berbagi, 

berkomunikasi dengan pengguna lain, dan 

membentuk ikatan sosial secara virtual 

(Nasrullah, 2015).  

 Menurut Kaplan dan Haenlein 

(Andreas M Kaplan, 2010) terdapat enam 

jenis media sosial, berikut adalah jenis-

jenisnya: 

1. Collaborative Projects, yaitu suatu media 

sosial yang dapat membuat berbagai 

konten dan dalam setiap pembuatannya 

dapat diakses khalayak secara global 

2. Blogs and Microblogs, yaitu aplikasi yag 

dapat membantu penggunanya untuk 

menulis secara detail dan rinci perihal 

informasi, opini, pengalaman, ataupun 

kegiatan keseharian. 

3. Content Communities, yaitu sebuah 

aplikasi yang bertujuan untuk saling 

berbagi dengan seseorang baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

4. Sosial Networking Sites atau Situs Jejaring 

Sosial, yaitu situs yang dapat membantu 

seseorang atau pengguna internet dalam 

membuat sebuah profil dan 

menghubungkannya dengan pengguna lain 

5. Virtual Game World, yaitu permainan 

multiplayer yang memiliki ratusan pemain 

secara simultan yang didukung. 



6. Virtual Sosial Worlds, yaitu aplikasi yang 

mensimulasi kehidupan nyata dalam 

internet. Aplikasi ini memungkinkan 

pengguna berinterkasi dalam platform tiga 

dimensi menggunakan avatar yang mirip 

dengan kehidupan nyata. 

 

Hoax 

 Kata Hoax berasal dari bahasa 

inggris yang artinya tipuan, menipu, berita 

bohong, berita palsu atau kabar burung 

yang disebarkan oleh seseorang. Jadi dapat 

dikatakan bahwa hoax adalah kata yang 

berarti ketidakbenaran sebuah informasi. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

hoax adalah berita bohong.  

 Pellegrini, mengembangkan 

definisi hoax dari MacDougall dan 

menjelaskannya sebagai sebuah 

kebohongan yang dikarang sedekimian 

rupa oleh seseorang untuk menutupi atau 

mengalihkan dari kebenaran, yang 

digunakan untuk kepentingan pribadi, baik 

itu secara intrinsik maupun ekstrinsik 

(simarmata, 2019). 

 Tujuan dari penyebaran berita hoax 

adalah untuk membuat terjadinya opini 

publik  dan mengiring opini atau persepsi 

khalayak luas sehingga dapat menguji 

kecerdasan dan kecermatan bagi pengguna 

media massa. Dan juga banyaknya tujuan 

dari penyebaran berita hoax yang hanya 

dijadikan sebagai bahan lelucon atau 

bercandaan, dan juga digunakan untuk 

saling menjatuhkan antar sesama. Ada 

beberapa jenis hoax dikutip dalam 

(Rahadi, 2017) antara lain: 

1. Fake News, yaitu berita bohong yang 

berusaha untuk menggantikannya dengan 

berita yang asli, dalam berita tersebut 

bertujuan untuk memalsukan atau 

memasukan hal-hal yang tidak sesuai 

dengan kebenarannya dalam suatu berita 

yang akan di sampaikan oleh khalayak 

luas. 

2. Clickbait, yaitu sebuah tautan yang bersifat 

jebakan. 

3. Confirmations Bus adalah bias informasi, 

yaitu suatu kecenderungan untuk 

mengintepretasikan sebuah informasi 

dengan kepercayaan yang sudah ada. 

4. Misinformastion, yaitu informasi yang 

salah atau tidak akurat, yang ditujukan 

untuk menipu. 

5. Satire, yaitu bentuk tulisan yang 

penggunaan kata-katanya sangat dibesar-

besarkan dalam hal mengomentari suatu 

kejadian yang sedang menjadi bahan 

perbincangan. 

6. Post-Truth atau pasca kebenaran, yaitu 

suatu kejadian dimana emosi yang 

memiliki peran utama daripada fakta yang 

ada untuk membentuk opini publik. 

7. Propaganda, yaitu aktifitas 

menyebarluaskan informasi, fakta 

argument, gossip, setengah kebenaran 

bahkan kebohongan yang bertujuan untuk 

mempengaruhi opini publik 



 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan tipe 

penelitian kualitatif menurut Auerbach dan 

Silverstein, penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang melakukan analisis dan 

intepretasi teks dan hasil interview dengan 

tujuan untuk menemukan makna dari suatu 

fenomena (Sugiono, 2017). Pada penelitian 

kualitatif berhubungan dengan data, 

mengumpulkan dan menganalisis data 

yang bersifat naratif yang digunakan untuk 

memperoleh data yang kaya, informasi 

yang mendalam tentang isu atau masalah 

yang akan dipecahkan (Yusuf A, 2014). 

 Pada penelitian ini menggunakan 

tipe penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Menurut I Made 

Winarta dalam (Sugiono, 2017) metode 

analisis deskriptif kualitatif adalah 

menganalisis, menggambarkan dan 

meringkas berbagai kondisi, situasi dari 

berbagai data yang dikumpulkan berupa 

hasil wawancara atau pengamatan 

mengenai masalah yang diteliti 

bersadarkan yang sedang terjadi 

dilapangan. 

 Jenis Penelitian deskriptif kualitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk meneliti proses 

organisasi informasi Subbagian kominfo 

Jatim dalam mencegah penyebaran berita 

hoax di media sosial. Dalam penelitian in 

menggunakan analisis data induktif, data 

yang dimaksud berupa teks, ilustrasi, hasil 

wawancara dan sebagainya Creswell 

dalam (Hani, C., Oktavianti, 2021). pada 

penelitian deskriptif kualitatif tidak 

menjelaskan hubungan, tidak mengkaji 

hipotesis atau membuat prediksi dalam 

hasil penelitiannya dalam (Rahmadani, D, 

Lestari, P, Susilo, 2015) karena dalam 

proses penelitian lebih mengfokuskan pada 

analisis yang dilakukan kominfo Jatim 

dalam mencegah penyebaran berita hoax 

di media sosial. 

 Penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

wawancara, dokumentasi, dan juga 

observasi terhadap sumber data yang 

terdiri dari sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Serta menggunakan 

beberapa teknik dalam menganalisis data 

diantaranya ialah pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data serta 

penarikan kesimpulan. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik 

keabsahan data Triangulasi Sumber. 

Dengan triangulasi sumber, berarti 

membandingkan atau mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda mengimplikasikan adanya model-

model pengumpulan data secara berbeda 

yaitu observasi dan wawancara dengan 

pola yang berbeda (samsu, 2017) 

 

 



Hasil dan Pembahasan 

 

Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi 

dan Informatika Jawa Timur dalam 

mencegah Penyebaran Berita Hoax di 

Media Sosial 

 Strategi komunikasi terdapat 

beberapa komponen yang ada seperti yang 

dikemukaan oleh Horald D. Laswell yaitu 

dengan menggunakan cara terbaik untuk 

menerangkan kegiatan dalam 

berkomunikasi yaitu dengan menjawab 

pertanyaan seperti, Who, Says What, In 

Which Channel, To Whom dan With What 

Effect. Dengan menggunakan formula dari 

laswell tersebut, komunikasi dapat 

didefinisikan sebagai proses penyampaian 

pesan oleh komunikator kepada 

komunikan melalui media yang 

menimbulkan efek (Effendi, 1986). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, peneliti akan membahas 

masing-masing komponen, antara lain: 

1. Komunikator, Komunikator atau yang 

memberi pesan dalam penelitian ini telah 

ditetapkan yaitu Dinas Komunikasi dan 

Informatika Jawa Timur. 

2. Pesan, isi pesan dalam strategi komunikasi 

dangat menentukan efektivitas saat 

berkomunikasi. isi pesan yang ingin 

disampaikan yaitu terkait kebijakan 

pemerintahan jawa timur, memberikan 

informasi-informasi terkait kepentingan 

warganya khusunya wilayah jawa timur 

sendiri, megedukasi terkait hal-hal yang 

dirasa masi awam. 

3. Media, media yang digunakan dalam 

mencegah penyebaran berita hoax yaitu 

media sosial yang dimiliki kominfo jatim 

seperti instagram, twitter ataupun 

facebook. 

4. Komunikan, yang menjadi komunikan 

yaitu masyarakat wilayah provinsi jawa 

timur yang merupakan target dalam 

memberikan informasi terkait kebijakan 

pemerinahan jawa timur dan kepentingan 

masyarakat jawa timur khususnya. 

5. Efek, efek yang diharapkan dari adanya 

suatu pesan adalah pesan yang telah 

tersampaikan tersebut pihak kominfo jatim 

berharap masyarakat dapat lebih aware 

terkait informasi-informasi yang telah 

diterima dan dapat lebih bijak lagi dalam 

bersosial media. Serta masyarakat sendiri 

dapat memahami isi pesan yang telah 

diberikan oleh masyarakat khususnya 

warga jawa timur. 

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan Teori Infornasi Organisasi 

sebagai penunjang proses penelitian yang 

terdiri atas tiga tahapan yaitu, Proses 

Penerimaan Informasi, Proses Seleksi dan 

Proses penyimpanan. Secara rinci 

penyajian data tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Pada langkah awal ini, proses penerimaan 

informasi yang dilakukan oleh pihak 



kominfo Jatim yaitu dilakukannya 

penginterpretasian informasi antara divisi 

bidang komunikasi publik, karena divisi 

komunikasi yang mempunyai wewenangan 

dalam penerimaan informasi yang masuk 

dari berbagai sumber dari pemberitaan 

media massa yang terpercaya dan melalui 

liputan dari reporter dari kominfo Jatim 

sendiri. seperti yang disampaikan oleh 

Kepala Seksi Sumber Daya Komunikasi 

Publik: 

 

“kami mendapatkan sumber dari 

pemberitaan media massa dan juga hasil 

liputan reporter kominfo sendiri, kami 

punya tools untuk merangkak semua isu 

dari semua media massa. Untuk yang 

bertanggung jawab dalam proses ini 

adalah bidang komunikasi publik.” 

 (Eko Setiawan,S.I.Kom.,M.Med.Kom, 

Kepala Seksi Sumber Daya Komunikasi 

Publik, Wawancara 07 November 2021). 

 Selanjutnya akan dilakukan diskusi 

terkait penerimaan isu atau informasi yang 

akan dipublikasikan kepada masyarakat 

melalui media sosial dan website yang 

dimiliki oleh pihak kominfo Jatim. Bidang 

komunikasi publik kominfo jatim akan 

melalukan koordinasi dengan pihak luar 

kominfo jatim dalam menerima informasi. 

Seperti yang disampaikan oleh Kepala 

Seksi Pengelolaan Informasi Publik: 

 

“pengelolaan secara umum dari kami 

bidang komunikasi publik, kami juga 

dibantu oleh pihak luar dalam hal 

monitoring media dan monitoing isunya. 

Kami melakukan diskusi secara online 

setiap kali mendapatkan informasi dari 

temen”. Setiap hari kami menerima 

beberapa isu sekitar 5-6 isu dari hasil 

monitoring isunya temen” tadi. 

Selanjutkan kami akan memilih isu mana 

yang akan diambil dengan catatan 

memiliki kepentingan dari publik 

khususnya informasi dari wilayah jawa 

timur. Lalu mereka akan produksi 

kontennya dan kami berdiskusi apakah 

akan di acc atau tidak berita tersebut.” 

(Drs. Agung Sriono, SH, MM, Kepala 

Seksi Pengelolaan Informasi Publik, 

Wawancara 07 November 2021). 

Untuk mencegah ketidakpastian 

informasi yang banyak bertebaran dimedia 

sosial ataupun media online yang tidak 

dapat dipercaya kebenarannya. 

Kedepannya kominfo jatim akan membuat 

website khusus terkait hoax di jawa timur. 

Website tersebut akan berisi tentang 

klarifikasi hoax yang akan memudahkan 

masyarakat untuk melakukan pengecekan 

dan memberikan pertanyaan seputar hoax. 

Dikarenakan website yang telah dimiliki 

kominfo jatim yaitu 

infocovid19.jatimprov.go.id adalah 

pemenuan informasi hoax terkait covid19 

yang salah satunya adalah fitur info hoax. 



Jadi menurut kominfo jatim kurang efektif 

jika dalam website info covid19 

dimasukkan info seputar informasi hoax 

yang bersifat umum. 

2. Pada tahap kedua, proses penyeleksian 

informasi yang dilakukan oleh divisi 

bidang komunikasi publik dalam proses 

pencarian informasi tambahan melalui 

media massa atau pihak-pihak yang 

bekerjasama lansung dengan kominfo 

jatim. Dalam melakukan pemilihan 

informasi, kominfo jatim mengevaluasi 

dan menganalisis ulang dan juga 

melakukan diskusi antar divisi bidang 

komunikasi publik dalam penetapkan 

informasi yang akan dipublikasikan 

kepada masyarakat. Seperti yang 

disampaikan oleh Kepala Seksi 

Pengelolaan Informasi: 

 

“Kami melakukan diskusi secara online 

setiap kali mendapatkan informasi dari 

temen”. Setiap hari kami menerima 

beberapa isu sekitar 5-6 isu dari hasil 

monitoring isunya temen” tadi. 

Selanjutkan kami akan memilih isu mana 

yang akan diambil dengan catatan 

memiliki kepentingan dari publik 

khususnya informasi dari wilayah jawa 

timur. Lalu mereka akan produksi 

kontennya dan kami berdiskusi apakah 

akan di acc atau tidak berita tersebut.” 

Drs. Agung Sriono, SH, MM, Kepala 

Seksi Pengelolaan Informasi Publik, 

Wawancara 07 November 2021). 

 Kominfo jatim sebelum melakukan 

publikasi informasi melalui media sosial 

akan dilakukakan penyeleksian ulang 

terkait kriteria informasi yang sesuai 

dengan kebijakan informasi dari kominfo 

jatim. Kominfo jatim memiliki kriteria 

khusus mengenai informasi yang akan 

dipublikasikan melalui  media sosial yaitu 

memprioritaskan informasi yang 

menyangkut kepentingan wilayah provinsi 

jawa timur, isu tersebut berkenaan dengan 

kepentingan masyarakat umum dan juga 

dapat mengedukasi masyarakat mengenai 

perihal yang belum diketahui. Pihak 

kominfo akan menghindari isu-isu yang 

berkaitan dengan isu politik. Dikarenakan 

kominfo sendiri tidak memiliki 

kewenangan dan tidak memiliki 

kepentingan di bidang politik. Isu-isu yang 

akan berkaitan dengan kepentingan politik 

atau kepentingan politik tertentu akan 

dihindari oleh pihak kominfo. 

 Dalam hal pencegahan hoax, pihak 

kominfo melakukan pencegahan 

penyebaran berita hoax di media sosial, 

kominfo juga akan mengklasifikasi 

terlebih dahulu perihal informasi yang 

akan dipublikasikan. Harus mengetahui 

terlebih dahulu sumber informasi yang 

didapat, jika memiliki faktualitas yang 

tinggi akan dilakukan publikasi di media 



sosial dan jika tidak faktual tidak sesuai 

dengan fakta tidak akan dipublikasikan 

3. Pada tahap terakhir ini, proses 

penyimpanan informasi semua informasi 

hoax yang telah dikumpulkan oleh 

kominfo jatim pada website yang 

dimilikinya yaitu  

infocovid19.jatimprov.go.id akan  

distribusikan/dipublikasikan kepada 

masyarakat melalui media sosial kominfo 

jatim, sebelum dilakukannya sudah 

melewati tahapan proses penerimaan 

informasi dan proses seleksi yang 

dilakukan bidang komunikasi publik. 

Tujuan dari pendistribusikan tersebut 

adalah untuk mengurangi ketidakpastian 

informasi yang ada diwilayah provinsi 

jawa timur. Hal tersebut menjadi kebijakan 

dari kominfo jatim dengan memberikan 

informasi yang memiliki kepentingan 

warganya, khusunya jawa timur. 

 Proses penyimpanan informasi 

seputar hoax yang ditemukan komifo jatim 

yang telah disimpan nantinya akan 

digabungkan dengan informasi hoax yang 

sudah ada. Pada tahap ini, organisasi 

diminta untuk menentukan hal-hal apa saja 

yang harus ditangani dan hal-hal apa saja 

yang harus diabaikan atau ditinggalkan 

(Morissan, 2009). Berdasarkan kebijakan 

dari kominfo jatim informasi hoax yang 

memiliki kepentingan dengan wilayah 

jawa timur akan dipublikasikan melalui 

media sosial yang dimiliki oleh kominfo 

jatim. Terkait temuan hoax dari berbagai 

wilayah di Indonesia ada di muat di 

website kominfo jatim. 

 Proses pengurangan ketidakpastian 

informasi atau ambiguitas informasi yang 

dilakukan kominfo jatim adalah bentuk 

komunikasi yang saling berhubungan antar 

divisi bidang komunikasi publik yang 

bertanggung jawab dalam pembuatan 

konten media sosial yang dimilikinya. 

Dalam mempubikasi informasi yang akan 

dimuat dalam bentuk konten instagram di 

media sosial kominfo jatim setelah adanya 

proses penerimaan informasi dan proses 

seleksi. 

 

Faktor Penghambat dalam mencegah 

penyebaran hoax di media sosial oleh 

Kominfo Jatim.  

 Faktor utama yang menjadi 

penghambat dalam mencegah penyebaran 

hoax di media sosial yang dilakukan oleh 

kominfo jatim yaitu, kemudahan 

mengakses informasi mengakibatkan 

informasi hoaxnya dapat mudah tersebar. 

Dan juga setiap orang dengan mudahnya 

untuk menyebarkan informasi tersebut 

tanpa mengetahui kebenaran dari isi 

informasinya. 

 Faktor penghambat lainnya yaitu 

dengan mudahnya mendapatkan informasi 

yang lebih cepat dan terlalu banyak 

informasi-informasi yang beredar, 

masyarakat menjadi banjir informasi dan 



menjadi kewalahan dalam menerima 

informasi yang masuk di berbagai media. 

Hal tersebutnya yang menjadi penghambat 

pencegahan hoax, yang malah lahirnya 

informasi hoax baru dan informasi hoax 

sendiri ada karena masyarakat yang belum 

tahu mana berita yang benar dan berita 

hoax.  

 Adapun hambatan lainnya yaitu 

dari kesadaran masyarakat sendiri untuk 

ikut berpartisipasi dalam penyebaran hoax 

sangat minim. Masyarakat itu sendiri yang 

apatis terhadap informasi yang diterimanya 

dan enggan mencari tahu terlebih dahulu 

kebenaran akan berita yang telah 

diterimanya. Masyarakat perlu bijak dalam 

bersosial media dan meningkatkan literasi 

digitalnya, masyarakat perlu tahu 

informasi yang hanya dapat dikonsumi 

sendiri dan informasi yang perlu untuk 

disebarkan ke khalayak publik. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapatt 

disimpulka hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa proses 

pengorganisasian informasi yang 

dilakukan kominfo Jatim untuk 

mengurangi ketidakpatian informasi pada 

pendisribusian informasi melalui media 

sosial yang dimilikinya. yaitu dengan 

menggunakan tiga langkah pada teori 

informasi organisasi yang meliputi, proses 

penerimaan informasi, proses penyeleksian 

informasi dan proses penyimpanan 

informasi. Dengan menggunakan tiga 

langkah tersebut dapat meminimalisir 

ketidakjelasan informasi yang beredar 

dimasyarakat dan dapat mencegah 

penyebaran berita hoax di media sosial. 

Langkah pertama proses penerimaan 

informasi, dilakukannya pengklarifikasian 

informasi antara divisi bidang komunikasi 

publik dari kominfo Jatim dengan cara 

melakukan diskusi terkait informasi-

informasi yang masuk dari berbagai 

sumber yang telah dipercaya. Hasil diskusi 

kemudian didapatkan kebijakan untuk 

melakukan penerimaan informasi dengan 

menerima informasi dari pemberitaan 

media massa melalui sumber-sumber 

terpercaya dan melalui liputan dari 

reporter dari kominfo Jatim sendiri. dan 

juga melalukan koordinasi dengan pihak 

luar kominfo Jatim untuk saling 

bekerjasama dalam penerimaan informasi. 

Langkah kedua proses penyeleksian 

informasi yang dilakukan oleh divisi 

bidang komunikasi publik dalam proses 

pencarian informasi tambahan melalui 

media massa atau pihak-pihak yang 

bekerjasama lansung dengan kominfo 

jatim. Dalam melakukan pemilihan 

informasi, kominfo jatim mengevaluasi 

dan menganalisis ulang dan juga 

melakukan diskusi antar divisi bidang 

komunikasi publik dalam penetapkan 

informasi yang akan didistribusikan 



kepada masyarakat. dari hasil evaluasi dan 

analisis informasi yang dilakukan 

Kominfo jatim sebelum melakukan 

publikasi informasi melalui media sosial 

akan dilakukakan penyeleksian ulang 

terkait kriteria informasi yang sesuai 

dengan kebijakan informasi dari kominfo 

jatim. yaitu memprioritaskan informasi 

yang menyangkut kepentingan wilayah 

provinsi jawa timur, isu tersebut berkenaan 

dengan kepentingan masyarakat umum dan 

juga dapat mengedukasi masyarakat 

mengenai perihal yang belum diketahui. 

Pihak kominfo akan menghindari isu-isu 

yang berkaitan dengan isu politik, 

dikarenakan tidak memiliki kewenangan 

dan kepentingan dalam bidang tersebut. 

Langkah terakhir yaitu proses 

penyimpanan informasi, semua informasi 

hoax yang telah dikumpulkan oleh 

kominfo jatim pada website yang 

dimilikinya akan 

distribusikan/dipublikasikan kepada 

masyarakat melalui media sosial kominfo 

jatim setelah proses penerimaan informasi 

dan proses penyeleksian informasi. Proses 

penyimpanan informasi seputar hoax yang 

ditemukan komifo jatim yang telah 

disimpan nantinya akan digabungkan 

dengan informasi hoax yang sudah ada. 

Semua informasi hoax yang telah 

dikumpulkan oleh pihak kominfo jatim 

dapat di akses oleh masyarakat melalui 

website kominfo jatim yaitu 

infocovid19.jatimprov.go.id dan untuk 

sebagian informasi hoax dari wilayah jawa 

timur akan dipublikasikan melalui media 

sosial yang dimilikinya yaitu instagram, 

twitter dan facebook. 
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